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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia, yang dilintasi oleh garis khatulistiwa yang terletak antara 23˚ 17’ 

lintang utara dan 23˚ 17’ lintang selatan, memiliki karakteristik iklim tropis.. 

Dengan demikian berbagai jenis tumbuhan dapat tumbuh dengan baik. Saat ini, 

masyarakat menanam banyak tumbuhan untuk digunakan sebagai obat. 

Penggunaan tanaman sebagai obat lebih sering dikenal dengan istilah obat bahan 

alam atau obat tradisional. Obat bahan alam adalah istilah yang mengacu pada 

bahan atau produk yang diperoleh dari sumber alami, yang dapat mencakup bahan 

seperti mineral, tumbuhan, hewan, mikroorganisme, atau jenis bahan lainnya. Obat 

itu dapat berasal dari bahan tunggal atau campuran yang telah digunakan sejak lama 

atau telah terbukti berguna, aman, dan berkualitas tinggi. Obat tradisional 

digunakan untuk menjaga, meningkatkan, mencegah penyakit, mengobati, atau 

memulihkan kesehatan berdasarkan bukti ilmiah atau pengalaman (Presiden RI, 

2023). Kelengkeng (Dimocarpus longan L.) adalah tanaman yang berpotensi 

sebagai obat (Widyaningrum, 2019).  

Kelengkeng (Dimocarpus longan L.) tumbuh dan tersebar di Kawasan Asia, 

khususnya di Asia Tenggara. Tanaman kelengkeng yang terdapat di Jawa umumnya 

berasal dari Thailand dan Vietnam. Namun, kelengkeng yang merupakan spesies 

asli Indonesia berasal dari Kalimantan dan dikenal dengan sebutan buah ihau atau 

buah mata kucing (Indrajati et al, 2021). selain buahnya yang lezat, daun 
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kelengkeng (Dimocarpus longan L.) juga memiliki manfaat sebagai antipiretik atau 

penurun panas, antiiflamasi, antioksidan, antibiotik, antibakteri, sitotoksik, dan 

pencegah kanker. Senyawa fitokimia dalam ekstrak daun kelengkeng meliputi 

alkaloid, flavonoid, tanin, serta saponin (Faizin dkk, 2025). Daun kelengkeng 

berpotensi menjadi sumber antioksidan alami. Dalam penelitian Hilma, dkk (2021) 

menyatakan bahwa ekstrak dari daun kelengkeng kering memiliki kadar fenol 

107,51 g/mg dan kadar flavonoid 33,64 g/mg, lebih tinggi dari ekstrak etanol dari 

daun segar. Menurut penelitian Megahati & Febta (2024) ekstrak metanol dari daun 

kelengkeng dengan dosis 1544,5 mg/KgBB menunjukkan aktivitas 

hepatoprotektor, yang ditunjukkan oleh rerata kadar SGPT sebesar 31,5 UI/L dan 

rerata kadar SGOT sebesar 66 UI/L. Menurut penelitian Puspita dkk, (2019) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun kelengkeng (Dimocarpus longan L.) 

dengan dosis 600 µg/ml memiliki aktivitas antipoliferatif sebesar 44,93% pada 

WEHI-164 dan dosis 500 µg/ml memiliki aktivitas antipoliferatif sebesar 57,45% 

pada THP-1 dimana keduanya secara signifikan sama dengan aktivitas 

antipoliferatif doksorubisin. 

Dengan beberapa hasil penelitian tersebut yang menunjukkan besarnya 

potensi daun kelengkeng (Dimocarpus longan L.) sebagai bahan obat tradisional 

yang dapat mencegah atau bahkan mengobati beberapa jenis penyakit dan dapat 

dijadikan sebuah produk maka daun kelengkeng tersebut harus melalui proses 

ekstraksi dan  perlu dilakukan standardisasi atas parameter ekstrak. Mutu dari bahan 

baku ekstrak yang digunakan akan berdampak pada kualitas produk yang dibuat. 

Sediaan kental yang disebut ekstrak diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif  
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bahan simplisia yang berasal dari tumbuhan maupun hewan dengan memanfaatkan 

pelarut yang tepat. (Depkes RI, 1995). 

Parameter mutu ekstrak terdiri dari kategori pengujian spesifik dan non-

spesifik. Pengujian spesifik mencakup identitas, organoleptis, kadar ekstrak larut 

pelarut, kadar sari yang larut dalam air, serta analisis senyawa kimia. Sementara itu, 

parameter non-spesifik mencakup pengukuran susut pengeringan, bobot jenis, 

penetapan kadar air, pengukuran kadar abu, serta analisis terhadap cemaran 

mikroba dan logam berat. (Depkes RI, 2000). Saat proses ekstraksi, Faktor kimia 

menjadi parameter yang bisa mempengaruhi mutu ekstrak salah satunya metode 

ekstraksi yang juga merupakan faktor eksternal (Depkes RI, 2000). 

Ekstraksi atau penyarian adalah proses yang bertujuan untuk memisahkan 

senyawa yang berasal dari simplisia diekstraksi dengan pelarut yang tepat. Ada 3 

cara ekstraksi yang sudah lama dikenal, yaitu ekstraksi tradisional, ekstraksi 

modern, dan ekstraksi minyak atsiri. Terdapat dua kategori metode ekstraksi 

tradisional yang didasarkan pada suhu, yaitu ekstraksi dengan suhu panas dan 

ekstraksi dengan suhu ruang atau dingin. Metode ekstraksi suhu ruang atau dingin 

mencakup maserasi, perkolasi. Sementara metode ekstraksi suhu panas meliputi 

sokletasi, refluks, digesti, dekokta, serta infusa (BPOM RI, 2023). Maserasi adalah 

suatu metode ekstraksi simplisia yang dilakukan dengan memanfaatkan pelarut, di 

mana proses ini melibatkan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu 

ruangan. Sementara itu, refluks merupakan metode yang menggunakan pelarut pada 

suhu titik didihnya, dilakukan selama jangka waktu tertentu dan jumlah pelarut 

terbatas (Depkes RI, 2000). 
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Metode ekstraksi akan sangat mempengaruhi konsentrasi dan hilangnya suatu 

kandungan kimia dari simplisia tersebut. Dari hasil penelitian Ulfa dkk, (2023) yang 

melakukan uji standardisasi mutu ekstrak biji pepaya menggunakan metode 

maserasi dan sokletasi menyebutkan bahwa metode sokletasi menghasilkan nilai 

parameter yang lebih baik untuk parameter non-spesifik seperti kadar air, kadar abu 

total, dan bobot jenis. Pada hasil penelitian Nurfahmi dkk, (2024) yang melakukan 

pengujian parameter standar mutu ekstrak daun kelor menggunakan metode 

maserasi dan refluks menyebutkan bahwa keduanya mempunyai parameter standar 

mutu yang memenuhi kriteria standar. Namun, bobot jenis yang didapat melalui 

metode refluks lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode maserasi. Pada 

penelitian Ni’am dkk, (2023) yang melakukan pengujian mutu ekstrak daun 

binahong merah dengan metode ekstraksi maserasi, refluks, dan dekok 

menunjukkan bahwa ekstrak dengan metode maserasi dan refluk memenuhi standar 

parameter mutu ekstrak namun, pada ekstrak maserasi memiliki kadar air yang 

lebih rendah dan nilai susut pengeringan yang lebih rendah daripada ekstrak yang 

diperoleh melalui metode refluks, yang artinya kualitas ekstrak lebih baik. 

Beberapa metode yang ada mempunyai keunggulan dan kelemahan. Ini menjadi 

tantangan untuk mencari metode yang cepat, tepat dan sederhana dengan 

dilakukannya penelitian. 

Maka peneliti tertarik melakukan penelitian standardisasi mutu ekstrak daun 

kelengkeng (Dimocarpus longan L.) dengan menggunakan metode ekstraksi 

maserasi dan refluks. Pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 
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parameter mutu ekstrak spesifik dan non-spesifik, peniliti ingin mengetahui 

akankah ada perbedaan mutu ekstrak yang di ekstrak dengan dua metode berbeda. 

 

B. Rumusan Masalah 

Metode ekstraksi adalah salah satu komponen yang dapat memengaruhi kualitas 

ekstrak dalam hal parameter spesifik dan non-spesifik. Ada sejumlah metode 

ekstraksi yang umum diterapkan diantaranya maserasi, perkolasi, refluks, sokletasi, 

infusi, dekok, dan distilasi. Beberapa metode ekstraksi yang sering digunakan 

memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing dan ini menjadi salah satu 

tantangan untuk mencari metode yang cepat, tepat serta sederhana untuk 

menghasilkan mutu ekstrak yang berkualitas. 

Sehingga dapat dirumuskan masalah, apakah metode ekstraksi maserasi dan 

refluks berpengaruh terhadap parameter standardisasi mutu ekstrak daun 

kelengkeng (Dimocarpus longan L.). 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menguji pengaruh metode ekstraksi terhadap mutu ekstrak daun kelengkeng 

(Dimocarpus longan L.) 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengukur parameter mutu ekstrak daun kelengkeng (Dimocarpus 

longan L.) yang diekstrak melalui metode maserasi meliputi parameter 

spesifik dan nonspesifik. 

b. Mengukur parameter mutu ekstrak daun kelengkeng (Dimocarpus 

longan L.) yang diekstrak melalui metode refluks meliputi parameter 

spesifik dan nonspesifik. 

c. Membandingkan hasil pengukuran parameter mutu ekstrak daun 

kelengkeng (Dimocarpus longan L.) yang di ekstrak dengan metode 

maserasi dan refluks meliputi parameter spesifik dan non-spesifik.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi untuk 

mahasiswa dan penelitian berikutnya mengenai pengaruh metode ekstraksi 

terhadap mutu ekstrak daun kelengkeng (Dimocarpus longan L.). 
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